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Abstrak
Radit Rivaldo Pengaruh Latihan Passing Berpasangan Terhadap Ketepatan Passing
Sepak Bola SSB Porses Wates Kabupaten Kediri U15-U17, Skripsi,
PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri 2025.
Kata Kunci : Passing, Sekolah Sepak Bola, Latihan Passing, SSB Porses Wates,
Ketepatan Passing.

Tujuan Penelitian: 1) menguji pengaruh latihan passing berpasangan terhadap
ketepatan passing sepak bola pada SSB Porses Wates, 2) menguji pengaruh latihan
passing dengan media dinding terhadap ketepatan passing sepak bola pada SSB
Porses Wates, 3) menguji latihan yang lebih baik menggunakan latihan passing
berpasangan dan dengan media dinding terhadap ketepatan passing sepak bola SSB
Porses Wates.

Pada penilitian ini menggunakan intrumen penelitian (1) Passing
menggunakan media tembok dengan tinggi tembok kurang lebih dua meter, dan jarak
antara tembok dan atlet sejauh 2,5 meter, (2) Passing menggunakan sesama atlet
latihan teknik beregu, dengan memanfaatkan sesama atlet sebagai media latihan
untuk dijadikan target dengan jarak 15 meter.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan hasil data
kuantitatif. Sampel penelitian atlet SSB Porses Wates yang berjumlah 30 atlet dengan
teknik total sampling. Variabel penelitian terdiri dari dua variabel bebas dan satu
variabel terikat. Hasil penelitian ini yaitu 1) ada pengaruh latihan passing
berpasangan terhadap ketepatan passing sepak bola pada SSB Porses Wates dengan
nilai signifikan 0,047 lebih kecil dari 0,05. 2) ada pengaruh latihan passing dengan
media dinding terhadap ketepatan passing sepak bola SSB Porses Wates dengan nilai
signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. 3) ada perbedaan antara latihan passing
berpasangan dan latihan passing media dinding terhadap ketepatan passing sepak
bola SSB Porses Wates dengan nilai signifikan 0,197 lebih besar dari 0.05.

Latihan passing dengan berpasangan meningkat lebih besar pengaruhnya
daripada latihan passing dengan media dinding terhadap ketepatan passing sepak bola
pada SSB Porses Wates. Saran bagi pelatih dapat menggunakan latihan passing
berpasangan dan dengan media dinding sebagai alternatif pilihan dalam menentukan
metode latihan dan sebagai variasi latihan agar atlet tidak merasa jenuh.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga sangat penting bagi kehidupan manusia. Sebagai sarana untuk
mencapai tujuan prestasi dan sarana untuk gaya hidup sehat, olahraga telah
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan kontemporer. Olahraga
juga berperan dalam pembangunan nasional dengan membantu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Tujuan penyelenggaraan olahraga nasional
adalah untuk memajukan dan meningkatkan kesehatan, kebugaran fisik,
prestasi atletik, dan kualitas manusia Indonesia secara keseluruhan,
sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2005. Lebih jauh
lagi, olahraga berkontribusi pada pengembangan prinsip moral, standar moral
yang tinggi, sportivitas, disiplin, solidaritas nasional, ketahanan, dan
kehormatan.

Sepak bola merupakan olahraga yang paling diminati di seluruh dunia,
dengan lebih dari 260 juta pemain yang aktif (Chan et al., 2016). Permainan ini
menuntut kemampuan dalam berbagai aspek, seperti teknis, taktis, fisiologis,
hingga mental. Selain itu, sepak bola termasuk olahraga yang intensitasnya
tinggi, penuh dengan kontak fisik antar pemain, perubahan arah permainan
yang cepat, serta memiliki risiko cedera yang cukup besar (Chomani et al.,
2021). Sebagai olahraga beregu, setiap tim dalam permainan sepak bola terdiri
dari sebelas orang, termasuk penjaga gawang, yang memiliki tujuan utama
mencetak gol untuk meraih kemenangan. Mengingat durasi permainan yang
cukup panjang, sepak bola menuntut kondisi fisik dan mental yang prima dari
setiap pemain agar dapat bermain secara maksimal dan mempertahankan fokus
demi mencapai hasil yang diinginkan (Atiq & Yunitaningrum, 2020).

Dalam permainan sepak bola, terdapat beragam tindakan yang
dilakukan oleh pemain, yang secara umum bertujuan untuk mencetak gol. Dua
teknik dasar yang sangat penting dalam menciptakan peluang adalah passing
dan shooting. Salah satu strategi yang kerap digunakan dalam permainan

adalah one touch passing, yaitu mengoper bola hanya dengan satu sentuhan



untuk memahami dan merespons situasi permainan dengan cepat. Namun,
dalam praktiknya, pemain juga perlu menguasai teknik pengendalian bola
sebagai langkah awal dalam membangun pola serangan selanjutnya (Anwar et
al., 2019).

Efektivitas passing dapat dilihat dari beberapa indikator seperti jumlah
total operan, rata-rata operan beruntun yang dilakukan, serta persentase
keberhasilan operan. Faktor-faktor ini terbukti berkontribusi secara positif
terhadap performa tim secara keseluruhan, bahkan dapat memengaruhi hasil
akhir pertandingan (Dunton et al., 2020).

Saat ini, lebih banyak orang menonton sepak bola daripada olahraga
lainnya. Pria dan wanita dari segala usia, dari anak-anak hingga nenek-nenek,
termasuk di antara para penggemarnya yang setia. Memainkan olahraga ini di
berbagai tempat dimungkinkan, termasuk halaman belakang, lapangan terbuka,
dan stadion. Setiap tim sepak bola membutuhkan penjaga gawang, bek,
gelandang, dan penyerang untuk memainkan permainan. Secara khusus,
penjaga gawang memiliki kebebasan bergerak sepenuhnya, termasuk
menggunakan tangan mereka, di dalam area gawang mereka sendiri. Tujuan
permainan ini adalah mencetak gol ke gawang lawan secepat mungkin tanpa
membiarkan gawang mereka sendiri kebobolan. Pemenang akan ditentukan
oleh tim yang mencetak gol terbanyak dalam 90 menit permainan. Setiap babak
berlangsung selama 45 menit. Sepak bola telah melampaui statusnya sebagai
olahraga belaka dan telah terintegrasi ke dalam kehidupan sehari-hari di
beberapa negara dan budaya (Sucipto, 2000:7).

Dua babak permainan sepak bola yang berdurasi 45 menit dipisahkan
oleh jeda waktu istirahat selama 10 menit. Setiap tim memiliki sebelas pemain.
Penjaga gawang, gelandang, bek, dan penyerang semuanya memainkan peran
penting dalam permainan ini. Meskipun pemain tidak diizinkan menggunakan
tangan kosong atau lengan mereka saat menyentuh bola, mereka diizinkan
untuk memegang dan mengoper bola menggunakan kaki, dada, atau kepala
mereka. Satu-satunya pemain yang diperbolehkan menggunakan seluruh

anggota tubuhnya adalah penjaga gawang, dan itu hanya boleh dilakukan di



dalam area tertentu, yaitu wilayah gawang yang berukuran 16 meter dan 5,5
meter (Pelangi, 2018).

Sepak bola, salah satu olahraga yang paling banyak ditonton di seluruh
dunia, digemari oleh orang-orang dari segala usia dan jenis kelamin di
Indonesia. Dari kota-kota besar yang ramai hingga kota-kota yang lebih
terpencil, Anda dapat menemukan permainan ini di mana saja. Seiring dengan
tingginya antusiasme masyarakat terhadap sepak bola, olahraga ini mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Namun, besarnya minat tersebut belum
sejalan dengan pencapaian prestasi Indonesia di tingkat internasional dalam
dunia sepak bola (Bahtiar, 2017).

Sejak dahulu hingga sekarang, sepak bola tetap menjadi salah satu
olahraga paling populer dan digemari oleh berbagai kalangan. Di daerah
pedesaan, permainan ini sering dimainkan secara sederhana, baik dengan
menggunakan sepatu maupun tanpa alas kaki. Sepak bola bisa dilakukan di
berbagai tempat seperti lapangan terbuka, halaman luas, lahan sawah yang
kering, dan tentu saja hanya dengan sebuah bola (Suantama, 2017). Dalam
permainan sepak bola, salah satu teknik dasar yang paling sering digunakan
adalah operan atau passing. Teknik ini bertujuan untuk mengirimkan bola
kepada rekan satu tim guna membuka ruang permainan, menciptakan peluang
mencetak gol, serta membantu pemain bertahan menjaga area pertahanannya
(Sudjarwo, 2018).

Peneliti berasumsi bahwa dalam permainan sepak bola, kemampuan
melakukan passing dan shooting memiliki peran yang sangat penting. Umpan
yang tepat dan akurat akan memudahkan pemain dalam memberikan bola
kepada rekan satu tim tanpa mudah direbut oleh lawan. Kualitas passing yang
baik dan minim kesalahan dapat meningkatkan kualitas permainan serta
menjadikannya lebih menarik untuk disaksikan (Bahtiar, 2017). Sepak bola
sendiri merupakan olahraga tim yang mempertemukan dua kesebelasan dalam
sebuah pertandingan. Ada komponen mental, fisik, taktis, dan teknis dalam

permainan ini, semuanya dengan tujuan yang sama: mencetak gol ke gawang



lawan sambil mempertahankan gawang sendiri. Segala sesuatu yang terjadi
sepanjang pertandingan ditentukan oleh peraturan (Idris, 2015).

Bermain sepak bola di lapangan membutuhkan banyak otak dan energi
karena olahraga ini memiliki kekuatan untuk menyatukan penggemar dan
mendorong mereka untuk mendukung tim. Pemain berlomba menendang bola
melewati penjaga gawang lawan dalam upaya untuk mencetak gol (Soniawan
et al., 2022). Untuk bermain sepak bola di level tinggi, seseorang harus
memiliki keterampilan penanganan bola, mencetak gol, dan bertahan yang
sangat baik. Setiap pemain harus menjadi ahli dalam hal-hal mendasar jika
mereka ingin menang dalam permainan ini (Fajrin et al., 2021).

Karena mencetak gol adalah tujuan utama sepak bola, pemain terlibat
dalam berbagai aktivitas, tetapi keterampilan mengoper dan mengontrol sangat
penting dalam membangun kemungkinan mencetak gol. Meskipun operan satu
sentuhan dapat membantu pemain merasakan permainan dalam skenario
tertentu, penting juga untuk melatih keterampilan kontrol bola dalam latihan
sehingga Anda siap untuk level berikutnya (Anwar et al., 2019). Berbagai
variabel operan, termasuk total operan, rata-rata operan beruntun, dan tingkat
keberhasilan, telah terbukti berdampak positif pada kinerja tim dan hasil
pertandingan dalam sepak bola (Dunton et al., 2020).

Kemajuan pemain dalam latihan dan pertandingan dapat ditingkatkan
dengan mengasah keterampilan dasar sepak bola mereka dengan cara yang
sesuai dengan tuntutan dan keadaan masing-masing. Oleh karena itu, penting
bagi setiap pemain sepak bola untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang
keterampilan dasar, khususnya operan (Atiq et al., 2020). Oppici et al. (2019)
mengutip Travassos yang mengatakan bahwa menerima dan mendistribusikan
bola ke rekan satu tim adalah keterampilan motorik-perseptual yang rumit.
Dalam pertandingan, peluang operan diciptakan dengan menggunakan data
geografis dan temporal yang berkaitan dengan lokasi bola dan pergerakan
pemain saat menyerang dan bertahan. Pemain sepak bola harus ahli dalam
mengoper bola jika ingin menunjukkan kemampuan terbaiknya di lapangan.

Kemampuan mengoper bola merupakan kemampuan yang sangat penting bagi



setiap pemain. Taktik ini membantu dalam perencanaan permainan untuk
melakukan serangan dan menciptakan peluang mencetak gol saat pemain
memberikan bola kepada rekan setimnya dari jarak dekat. Saat menyerang,
pemain dengan kemampuan mengoper yang lebih baik memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap permainan dan peluang menang yang lebih besar
(Soniawan et al., 2021). Latihan yang mencakup mengoper dan menendang
harus bervariasi jika seseorang ingin mengembangkan kemampuan
mengopernya. Pelatih, menurut Bozkurt dan Kucuk (dikutip dalam Marshal
Ahmad Sibarani dan Jack Suman Rulis Manurung, 2021), perlu memasukkan
variasi ke dalam rencana latihan agar atlet tidak merasa bosan, terutama selama
periode latihan yang panjang. Pemain mungkin kesulitan mengembangkan
keterampilan mengoper yang mendasar jika instruksinya tidak bervariasi.

Oleh karena itu, untuk membuat peserta tetap terlibat dan tidak bosan
selama pelatihan, program yang baik menggabungkan berbagai latihan fisik,
permainan, dan pendekatan teknis dasar. Lebih lanjut, Mulazimoglu (2016)
menemukan bahwa akurasi passing pemain menurun saat mereka benar-benar
kelelahan secara fisik, dengan tingkat kelelahan tertinggi menghasilkan tingkat
akurasi terendah. Prosedur pengujian dan simulasi pertandingan sepak bola
dapat menyebabkan kelelahan, yang pada gilirannya mengurangi kemampuan
menendang.

Metode latihan akurasi passing merupakan suatu pendekatan dalam
latihan sepak bola yang fokus pada peningkatan ketepatan operan bola,
mengingat passing adalah teknik yang paling sering digunakan selama
permainan. Kemampuan untuk menendang gawang adalah atribut psikomotor
yang rumit, dan pelatthan ini dirancang untuk mengembangkannya
(Kanishchev et al., 2021). Alasan lain mengapa passing yang tepat sangat
penting dalam sepak bola adalah karena dapat meningkatkan permainan tim
dalam hal strategi ofensif dan alur permainan (Igbal Siagian, 2021).

Sebagai panduan bagi pelatih profesional dalam membina klub sepak
bola, pelatih harus memahami keunggulan dan kelemahan setiap pemain yang

dilatih. Selain itu, pelatih juga perlu mampu menganalisis strategi yang



digunakan oleh tim lawan saat pertandingan berlangsung. Pelatih dituntut
untuk menerapkan gaya permainan yang menarik dan efektif agar dapat meraih
poin sebanyak mungkin. Dalam hal ini, pelatih harus memiliki pengetahuan
yang mendalam untuk meningkatkan kualitas permainan, terutama dalam aspek
passing. Jika passing dilakukan secara monoton dan berulang-ulang dengan
pola yang sama, hal ini akan mudah dikenali oleh lawan. Oleh karena itu,
variasi dalam teknik passing sangat diperlukan agar permainan menjadi lebih
efektif. Dengan penguasaan keterampilan passing yang baik, kerja sama dalam
tim akan semakin solid dan mendukung keberhasilan klub sepak bola.

Passing adalah keterampilan paling mendasar dalam sepak bola.
Tindakan menendang bola dari satu pemain ke pemain lain didefinisikan
sebagai passing oleh Robert (2007:19). Ketepatan dalam menendang bola
sangat penting agar operan dapat berhasil sampai ke rekan satu tim dan
memungkinkan terciptanya tembakan yang tepat sasaran ke gawang lawan.
Kemampuan melakukan passing menjadi elemen kunci yang menyatukan para
pemain dalam sebuah tim sehingga mereka dapat berfungsi sebagai satu
kesatuan yang lebih efektif dibandingkan jika bermain sendiri-sendiri.
Ketepatan, langkah kaki, dan timing saat melepaskan bola adalah faktor
penting dalam keberhasilan sebuah operan bola (Joseph, 2012:11).

Setiap pemain sepak bola harus memiliki keterampilan dasar passing.
Lapangan yang padat dan datar memerlukan umpan yang kuat dan akurat
karena bola bergerak sejajar dengan tumit pemain (Lhaksana, 2011:30). Sangat
penting bagi pemain sepak bola untuk memiliki keterampilan umpan yang baik,
kata Agustini dkk. (2014). Umpan yang benar membuat rekan setim lebih
mudah menerima dan mengelola bola, sehingga lawan lebih sulit merebut bola,
menurut para peneliti, yang menekankan pentingnya umpan yang sempurna
dalam permainan. Lebih jauh lagi, permainan mungkin lebih menghibur untuk
ditonton ketika umpan akurat dan hanya ada sedikit kesalahan. Latihan umpan
dan tendangan memerlukan beberapa variasi jika ingin membantu pemain
mengembangkan kemampuan umpan mereka. Jika pelatih ingin pemain

mereka tetap terlibat selama sesi latihan yang panjang, mereka perlu



menemukan cara untuk mencampur semuanya. Mungkin sulit bagi pemain
untuk mempelajari metode umpan dasar jika instruksi tidak bervariasi. Sangat
penting bagi pemain untuk tetap terlibat dan tidak bosan selama program
latihan yang direncanakan yang menggabungkan berbagai cara instruksi teknis
dasar dan latihan fisik yang terkait dengan permainan. Sekolah Sepak Bola
(SSB) mengadakan tiga sesi latihan setiap minggu dengan harapan agar para
muridnya dapat meningkatkan kemampuan bermain sepak bola mereka lebih
cepat.

Dua pemain berlatth mengoper bola satu sama lain sambil saling
berhadapan pada jarak sekitar 10 meter. Setiap pemain bergantian
menggunakan satu bola. Tujuan utama latihan ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan mengoper dan mengontrol bola para pemain. Pemain dapat
meningkatkan kepekaan terhadap bola dan belajar mengendalikan intensitas
operan berdasarkan jarak di antara mereka melalui latihan ini. Kesederhanaan
metode latihan ini menjadi nilai jual utamanya; yang harus dilakukan semua
pemain adalah mengoper bola ke rekan setim terdekatnya. Namun, latihan ini
memiliki kekurangan yaitu kurang efektif dalam jangka panjang karena peserta
lattihan mudah merasa bosan. Oleh sebab itu, diperlukan motivasi atau
rangsangan agar pemain tetap fokus dan serius dalam berlatih, yang nantinya
akan berpengaruh positif terhadap peningkatan akurasi passing.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih di Sekolah Sepak Bola
Kabupaten Kediri, ditemukan beberapa permasalahan berikut: Latihan passing
sangat membutuhkan variasi yang lebih beragam serta pengaturan waktu
latihan yang tepat. Selama ini, latihan passing yang diberikan kurang bervariasi
sehingga para atlet mengaku masih mengalami kesulitan dalam melakukan
passing. Selain itu, tanpa dukungan model latihan yang efektif, hasil latihan
tidak akan optimal. Minimnya variasi dalam metode latihan di SSB Airlangga
berpotensi menyebabkan rasa jenuh pada atlet saat berlatih passing, serta
menyulitkan mereka dalam menguasai keterampilan tersebut. Akibatnya, saat
mengikuti pertandingan uji coba atau sparing, atlet sering mengalami kendala

dalam kerja sama tim dan kualitas passing yang belum maksimal.



Pelaksanaan passing di lapangan masih banyak mengalami kekurangan,
hal ini disebabkan oleh kurangnya latihan dan lemahnya penguasaan teknik
passing. Sering terjadi kesalahan saat menendang bola, seperti posisi kaki yang
kurang tepat saat menyentuh bola dan tumpuan kaki yang salah saat melakukan
tendangan. Untuk menghasilkan tendangan yang baik dan kuat, diperlukan
kekuatan kaki yang optimal agar bola dapat ditendang dengan tepat dan sejauh

mungkin.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat ditemukan
penulis adalah sebagai berikut.

1. Adakah pengaruh latihan passing berpasangan terhadap ketepatan hasil
passing sepak bola di SSB Porses Wates Kabupaten Kediri U15-U17?

2. Adakah pengaruh latihan passing berpasangan media dinding terhadap
ketepatan hasil passing sepak bola di SSB Porses Wates kabupaten Kediri
U-15-U-17?

3. Adakah perbedaan passing berpasangan media sesama atlet dan media
dinding terhadap ketepatan hasil passing sepak bola di SSB Porses Wates
kabupaten Kediri U-15-U-17?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas,peneliti dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui:
1. Untuk mengetahui pengaruh latihan passing berpasangan terhadap ketepatan
hasil passing sepak bola di SSB Porses Wates Kabupaten Kediri U15-U17.
2. Untuk mengetahui pengaruh latihan passing berpasangan media dinding
terhadap ketepatan hasil passing sepak bola di SSB Porses Wates kabupaten
Kediri U-15-U-17.
3. Untuk mengetahui perbedaan passing berpasangan media sesama atlet dan
media dinding terhadap ketepatan hasil passing sepak bola di SSB Porses
Wates kabupaten Kediri U-15-U-17.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh passing
berpasangan sesama atlet dan media dinding untuk mengetahui ketepatan

passing sepak bola di SSB Porses Wates.
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